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𝑋𝑖      = Data Penjualan Mobil pada bulan ke i 
𝑊  = Bobot 
𝑦𝑘  = Unit output k 
𝑦𝑖𝑛𝑘  = Sinyal intut terboboti/ masukan untuk unit keluaran 𝑌𝑘 
𝑧𝑗  = Unit tersembunyi (hidden layer) j 
𝑧𝑖𝑛𝑗  = Sinyal input terboboti/ masukan dari unit tersembunyi 𝑍𝑗 
𝑣𝑗𝑜  = bias pada unit tersembunyi j 
𝑤𝑘𝑜  = bias pada unit keluaran k 
𝑤𝑘𝑗  = bobot antara lapisan keluaran dengan lapisan masukan  yang sudah 
     disesuaikan 
 
𝑋′  = Data Hasil Normalisasi 
𝑋  = Data Asli 
𝑎  = Nilai Maksimum Data Asli 
𝑏  = Nilai Minimum Data Asli 
𝑛  =  Jumlah unit masukan 
 𝑝   =  Jumlah unit tersembunyi 
𝑣𝑗𝑖  = Bobot dari unit masukan ke unit tersembunyi 
𝐴  = Laju pembelajaran (learning rate) 
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Skripsi ini membahas tentang prediksi penjualan mobil menggunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan. Jaringan Syaraf Tiruan merupakan salah satu representasi 
buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses  
pembelajaran otak manusia. Untuk saat ini Persaingan Penjualan Mobil semakin ketat 
diiringi dengan meningkatnya Tingkat Ekonomi Masyarakat., Market Share atau Prediksi 
Penjualan, merupakan suatu bentuk acuan tiap perusahaan untuk Mendapatkan Hasil 
Optimal. Adapun tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui jumlah 
penjualan mobil pada waktu tertentu di perusahaan PT. Hadji Kalla Sengkang dengan 
menggunakan metode peramalan Jaringan Syaraf Tiruan. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh Dengan menggunakan Peramalan Jaringan Syaraf Tiruan 
adapun hasil prediksi untuk Penjualan Mobil di PT. Hadji Kalla Sengkang pada 
tahun 2017 yaitu pada bulan Januari sebanyak 46 unit, bulan Februari sebanyak 47 
unit, Maret sebanyak 61 unit, April sebanyak 48 unit, Mei sebanyak 51 unit, Juni 
sebanyak 48 unit, Juli sebanyak 48 unit, Agustus sebanyak 46 unit, September 
sebanyak 58 unit, Oktober sebanyak 53 unit, November sebanyak 47 unit, dan 
Desember sebanyak 58 unit.  














A. Latar Belakang  
Pertumbuhan bisnis otomotif memberikan dampak dan efek kepada 
persaingan tinggi memaksa para pelaku bisnis mulai dari produsen, distributor, dan 
agen untuk selalu mencari inovasi-inovasi terbaru agar tetap bertahan pada 
persaingan pasar yang semakin ketat. Demikian halnya dengan perusahaan yang 
bergerak pada bidang otomotif  (distributor dan agen) harus memiliki pengetahuan 
yang baik terkait strategi market share dari produk yang dijualnya untuk memikat 
konsumen. Strategi market share sebagai suatu keadaan yang menjelaskan produk 
suatu perusahaan dari sudut pandang customer atau konsumen tidak sekedar 
dipengaruhi atas satu atau dua faktor saja. Faktor-faktor tersebut berupa karakteristik 
produk otomotif yang dijualnya, persepsi pelanggan, daya tarik beli masyarakat 
dilihat dari pertumbuhan ekonomi, inflasi dan lain-lain. Semua itu hanya dapat 
diketahui dengan baik melalui proses mempelajari informasi yang telah ada 
sebelumnya. Di dalam al-Quran juga tersirat tentang ayat yang  menjelaskan bahwa 
kita perlu mempelajari kejadian-kejadian yang sudah terjadi yang tertulis pada QS 
Ali Imran (13 : 137) : 
 َۡدقِۡۡفِۡ
ْ








“Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu Sunnah-sunnah: karena itu berjalanlah 
kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (pesan-pesan Allah)”1   
                                                          
1 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.3, (Jakarta: 







 Maksud dari ayat diatas adalah umat manusia diperintahkan untuk belajar 
kejadian yang telah ada melalui bacaan atau pelajaran sejarah, kalau belum juga 
dipahami dan dihayati maka dianjurkan untuk melakukan pembelajaran secara 
langsung dengan melihat bukti-buktinya untuk mengambil pelajaran. Ayat ini juga 
seakan memberi manusia petunjuk untuk dipelajari dari masa kini untuk masa yang 
akan datang serta seakan memberi peringatan halus dan menyangkut hal yang tidak 
wajar, yang antara lain mengambil hikmah dan pelajaran dari kejadian yang sudah 
ada. Hubungan ayat ini dengan masa sekarang adalah sebagaimana peneliti ketika 
ingin meneliti juga harus mempelajari atau menganalisa kejadian dan keadaan  yang 
ada sebelum melaukan sebuah penelitian2 
 Data yang dimiliki harus dianalisis dengan menggunakan teknik atau metode 
yang benar pula, sehingga pemahaman terhadap keadaan penjualan benar-benar 
merupakan informasi yang real.  Dari beberapa penelitian yang ada tentang 
peramalan dalam dunia bisnis diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Mia 
Savira dengan hasil penelitian bahwa Diketahui metode peramalan time series terbaik 
untuk meramalkan penjualan OGB di PT.Indofarma. Metode ini dipilih karena 
memiliki nilai tingkat error yang paling rendah apabila dibandingkan dengan metode 
peramalanlainnya, yaitu MAD sebesar11535, MSE sebesar 274860874, dan MAPE 
sebesar 30%.3 Penelitian lain oleh Puspa Linda dengan hasil penelitiandiperoleh 
jumlah penjualan produksi teh botol sosro hasil peramalan dari bulan Juni 2013 
                                                                                                                                                                    
 
2 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.3, (Jakarta: 
Lentera Hati), h.148-149 
3Mia Savira,dkk.”Analisis Peramalan Penjualan Obat Generik Berlogo (OGB) Pada PT. 





sampai dengan Mei 2014 adalah sebesar 1.305.140,586 krat dengan rata-rata 
penjualan setiap bulannya adalah sebesar 108.761,7155 krat.4 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan dengan penggunaan 
Jaringan Syaraf Tiruan di antara penelitian oleh Siana Halim dengan hasil penelitian 
bahwa Penerapan jaringan saraf untuk peramalan membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit karena perlu melakukan banyak percobaan dalam menetapkan jumlah hidden 
layer,menetapkan jumlah neuron dalam hidden layer. Jaringan saraf memiliki hasil 
yang lebih baik dalam meredam error yang terjadi akibat adanya perubahan 
mendadak pada data non stasioner dan non homogen.5 Pada penelitian lainnya yang 
membahas tentang Jaringan syaraf Tiruan yaitu peneltian oleh Diannovi  Sabati T.K. 
Adapun hasil penelitiannya bahwa metode Jaringan Syaraf Tiruan menghasilkan 
peramalan yang lebih baik dan metode ini memiliki nilai kesalahan yang rendah 
terhadap peramalan permintaan sari apel.6 
Berdasarkaan beberapa kesimpulan penelitian terkait dapat dikatakan bahwa 
metode Jaringan Syaraf Tiruan cocok untuk digunakan sebagai metode karena 
Jaringan Syaraf Tiruan memiliki hasil yang lebih baik dan memiliki tingkat 
kesalahan yang rendah. Sehingga cocok digunakan untuk meramalkan atau 
mengetahui seberapa besar jumlah penjualan produk pada salah satu Perusahaan 
otomotif yaitu PT. Hadji Kalla Sengkang. 
                                                          
4Puspa Linda, dkk. “Peramalan Penjualan Produksi Teh Botol Sosro pada PT. Sinar Sosro 
Sumatera Bagian Utara Tahun 2014 dengan Metode Arima Box-Jenkins”, (Medan:Fakultas 
Matematika dan IPA, USU,2015) h.13 
5Siana Halim, dkk. ”Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Untuk Peramalan”, (Surabaya:Jurusan 
Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Kristen Petra, 2000) h.7 
6Diannovi Saboti T.K, dkk. “Peramalan Permintaan Sari Apel dengan Metode Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST) di KSU Brosem, Batu”, (Malang: Jurusan Teknlogo Industri Pertanian, Fakultas 





B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar jumlah penjualan 
mobil pada waktu tertentu di perusahaan PT. Hadji Kalla Sengkang dengan menggunakan 
metode peramalan jaringan syaraf tiruan? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah penjualan mobil 
pada waktu tertentu di perusahaan PT. Hadji Kalla Sengkang dengan menggunakan metode 
peramalan jaringan syaraf tiruan 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan informasi dan wawasan pengetahuan mengenai metode 
Jaringan Syaraf Tiruan. 
2. Bagi lembaga UIN Alauddin Makassar, untuk bahan kepustakaan yang dijadikan sarana 
pengembangan wawasan keilmuan khususnya di jurusan matematika Fakultas Sains dan 
Teknologi.  
3. Bagi Perusahaan, untuk menjadi bahan acuan penjualan dan sebagai alat ukur kinerja 
perusahaan. 
E.Batasan Masalah  
  Adapun Batasan Masalah yang menjadi acuan dalam pengerjaan skripsi ini hanya 
dibatasi pada pengambilan data yaitu hanya data penjualan mobil melalui transaksi Credit 







F. Sistematika Penelitian  
 Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang dikaji dalam 
penulisan ini maka penyusunnya didasarkan pada sesitematika sebagai berikut : 
BAB I   Pendahuluan, bab ini diuraikan mengenai Latar Belakang, Pembatasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Sistematika penulisan. 
BAB II  Kajian teori, bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan 
dengan Teori Jaringa Syaraf Tiruan, Peramalan penjualan mobil, Teori 
Penjualan, dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
BAB III   Metode Penelitian, bab ini langkah-langkah untuk memecahkan masalah 
yaitu : Jenis penelitian, data dan sumber data, instrument peneltian, 
variable dan definisi operasional variabel,  dan prosedur penelitian. 
BAB IV  Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi profil data,  tabel data,  pengolahan 
data untuk meramalkan dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan, 
pengukuran evaluasi untuk kerja jaringan, dan analisis hasil kerja jaringan. 
BAB V  Penutup, bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 













             TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Definisi Jaringan Syaraf Tiruan 
Jaringan Syaraf Tiruan merupakan salah satu representasi buatan dari otak 
manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran otak 
manusia tersebut. Jaringan Syaraf Tiruan tercipta sebagai  suatu  generalisasi model 
matematis dari pemahaman manusia (human cognition)  yang  didasarkan  atas 
asumsi sebagai berikut : 
1. Pemrosesan  informasi   terjadi   pada  elemen sederhana yang disebut neuron. 
2. Isyarat mengalir di antara sel syaraf (neuron) melalui suatu sambungan penghubung. 
3. Setiap sambungan penghubung memiliki bobot yang bersesuaian. 
4. Setiap sel syaraf akan merupakan fungsi aktivasi terhadap isyarat hasil penjumlahan  
berbobot  yang  masuk kepadanya  untuk  menentukan  isyarat keluarannya . 7 
B. Sejarah Jaringan Syaraf Tiruan 
Jaringan syaraf tiruan sederhana pertama kali diperkenalkan oleh McCulloch dan 
Pitts pada Tahun 1943. McCulloch dan Pitts menyimpulkan bahwa kombinasi beberapa 
neuron sederhana menjadi sebuah sistem neural akan meningkatkan kemampuan 
komputasinya. Bobot dalam jaringan yang diusulkan oleh McCulloch dan Pitts diatur untuk 
melakukan fungsi logika sederhana. Fungsi aktivasi yang dipakai adalah fungsi threshold. 
Tahun 1958, Rosenblatt memperkenalkan dan mulai mengembangkan model jaringan 
                                                          
7Zekson Arizona Matondang.. “Jaringan Syaraf Tiruan dengan Algoritma Backpropagation 
untuk penentuan kelulusan sidang skripsi”. Pelita Informatika Budi Darma, Volume:IV, 








yang disebut Perceptron. Metode pelatihan diperkenalkan untuk mengoptimalkan hasil 
iterasinya. Widrow dan Hoff (1960) mengembangkan perceptron dengan memperkenalkan 
aturan pelatihan jaringan, yang dikenal sebagai aturan delta (atau sering disebut kuadrat 
rata-rata terkecil). Aturan ini akan mengubah bobot perceptron apabila keluaran yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan target yang diinginkan. Selain itu, beberapa model jaringan 
syaraf tiruan lain juga dikembangkan oleh Kohonen (1972), Hopfield (1982), dll. 
Pengembangan yang ramai dibicarakan sejak tahun 1990an adalah aplikasi model-model 
jaringan syaraf tiruan untuk menyelesaikan berbagai masalah di dunia nyata.8 
C. Perbandingan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Konvensional 
       Jaringan Syaraf Tiruan memiliki pendekatan yang berbeda untuk memecahkan 
masalah bila dibandingkan dengan sebuah komputer konvensional. Umumnya komputer 
konvensional menggunakan pendekatan algoritma. Jika suatu perintah tidak diketahui oleh 
komputer konvensional maka komputer konvensional tidak dapat memecahkan masalah 
yang ada. Jaringan Syaraf Tiruan dan suatu algoritma komputer konvensional tidak saling 
bersaing namun saling melengkapi satu sama lain. Pada suatu kegiatan yang besar, sistim 
yang diperlukan biasanya menggunakan kombinasi antara keduanya (biasanya sebuah 
komputer konvensional digunakan untuk mengontrol Jaringan Syaraf Tiruan untuk 
menghasilkan efisiensi yang maksimal. Jaringan Syaraf Tiruan tidak memberikan suatu 
keajiban tetapi jika digunakan secara tepat akan menghasilkan sasuatu hasil yang 
luarbiasa. 
 
                                                          
8 Siang, Jong Jek. 2005. “Jaringan Syaraf Tiruan dan PemogramannyaMenggunakan 
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        Network Input    
                                                                                
   Gambar. 2.1 Sebuah Sel Syaraf Sederhana9 
D. Komponen Jaringan Syaraf  
Ada beberapa tipe jaringan saraf tiruan, namun demikian hampir semuanya 
memiliki komponen-komponen yang saman, seperti halnya otak manusia, jaringan syaraf 
juga terdiri dari beberapa neuron, dan ada hubungan antara neuron-neuron tersebut. 
Neuron-neuron tersebut akan mentrasformasikan informasi yang diterima melalui 
sambungan menuju ke neuron-neuron yang lain. Pada jaringan syaraf, hubungan ini 









Gambar 2.2 Jaringan Neuron Single Layer 
                                                          
9Anggraeni Wiwik.“Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan Untuk Peramalan Permintaan Barang”, 


















𝑌 menerima input dari neuron 𝑋1, 𝑋2 dan 𝑋3 dengan bobot hubungan masing-masing 
W1,W2 dan W3. Ketiga impuls neuron akan dijumlahkan. 




Gambar 2.3  Jaringan Neuron Sederhana 
Merupakan suatu model neuron network yang sangat sederhana yang terdiri dari unit-





E. Arsitektur Jaringan 
Jaringan syaraf tiruan memiliki beberapa arsitektur jaringan yang sering 
digunakan dalam berbagai aplikasi.Arsitektur jaringan syaraf tiruan tersebut, antara 
lain : 
1. Jaringan Layar Tunggal (single layer network).  
                                                          






`    Pada jaringan ini, sekumpulan masukan neuron dihubungkan langsung dengan 
sekumpulan keluarannya. Sinyal mengalir searah dari layar (lapisan) masukan sampai 
layar (lapisan) keluaran. Setiap simpul dihubungkan dengan simpul lainnya yang 
berada diatasnya dan dibawahnya..  
Lapisan Input 





Nilai Input Nilai Output 
Gambar 2.4 Arsitektur Layar Tunggal 
2. Jaringan layar jamak (multi layer network).  
Jaringan dengan lapisan jamak memiliki ciri khas tertentu yaitu memiliki 3 jenis 
layer yakni layer input, layer output, dan layer tersembunyi. Jaringan dengan banyak 
lapisan ini dapat menyelesaikan permasalahan yang kompleks dibandingkan jaringan 
dengan lapisan tunggal. Namun proses pelatihan sering membutuhkan waktu yang 
cenderung lama. Contoh algoritma jaringan syaraf tiruan yang menggunakan metode 
ini yaitu : MADALINE, backpropagation, neocognitron. 
 
 
 Lapisan Input 
 Lapisan Output 


















 Lapisan Output 
 
Nilai Input  
 
Gambar 2.5 Arsitektur Layar Jamak11 
F. Fungsi Aktivasi  
 Fungsi aktivasi sigmoid biner ini digunakan untuk jaringan saraf yang dilatih 
dengan menggunakan metode backpropagation. Fungsi sigmoid memiliki nilai pada 
range 0 sampai 1. Oleh karena itu, fungsi ini sering digunakan untuk jaringan saraf 
yang membutuhkan nilai output yang terletak pada interval 0 sampai 1. Namun, 
fungsi ini bisa juga digunakan oleh jaringan saraf yang nilai outputnya 0 atau 1. 
 Fungsi sigmoid biner dirumuskan sebagai berikut: 
            𝑦 = 𝑓(𝑥) =  
1
1+𝑒−𝑥
 .                  (2.2) 
 Fungsi Step dirumuskan sebagai: 
                  𝑦′(𝑥)  = 𝑓(𝑥)(1 − 𝑓(𝑥)).                   (2.3)12 
 Grafik fungsinya tampak pada gambar 2.5: 
                                                          
 11Maria Agustin dan Toni Prahasto. Februari 2012.” Penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan 
Backpropagation untuk penerimaan mahasiswa baru pada jurusan teknik komputer di Politeknik 
Negeri Sriwijaya” h.90-91 
  
 
 12Dahriani Hakim Tanjung. “Jaringan Syaraf Tiruan dengan Backpropagation untuk 






Gambar 2.6 Grafik Fungsi Sigmoid Biner 
 Fungsi sigmoid memiliki nilai maksimum = 1. Maka untuk pola yang 
targetnya > 1, pola masukan dan keluaran harus terlebih dahulu ditransformasi 
sehingga semua polanya memiliki range yang sama  seperti fungsi sigmoid yang 
dipakai. Alternatif lain adalah menggunakan fungsi aktivasi sigmoid hanya pada 
layar yang bukan layar keluaran. Pada layar keluaran, fungsi aktivasi yang dipakai 
adalah fungsi identitas  :   𝑓(𝑥) = 𝑥.13 
 
G. Algoritma Backpropogation 
      Pelatihan backpropagation meliputi tiga fase yaitu sebagai berikut : 
Fase I :Propagasi Maju 
       Selama  propagasi maju, sinyal masukan (= 𝑥𝑖) dipropagasikan ke 
lapistersembunyi menggunakan fungsiaktivasi yang ditentukan. Keluaran darisetiap unit 
lapis tersembunyi (=𝑧𝑗)tersebut selanjutnya dipropagasikan majulagi ke lapis 
tersembunyi di atasnya menggunakan fungsi aktivasi yang ditentukan. Demikian 
seterusnya hingga menghasilkan keluaran jaringan (=𝑦𝑘).  
                                                          
 13  Siang, Jong jek. 2012. “Jaringan Syaraf Tiruan dan Pemrogramannya menggunkan 





        Berikutnya, keluaran jaringan (=𝑦𝑘) dibandingkan dengan target yang harus 
dicapai (=𝑡𝑘). Selisih 𝑡𝑘−𝑦𝑘 adalah kesalahan yang terjadi. Jika kesalahan ini lebih kecil 
dari batas toleransi yang ditentukan, maka iterasi dihentikan. Akan tetapi apabila 
kesalahan masih lebih besar dari batas toleransinya, maka bobot setiap garis dalam 
jaringan akan dimodifikasikan untuk mengurangi kesalahan yang terjadi.  
Fase II : Propagasi Mundur 
         Berdasarkan kesalahan 𝑡𝑘−𝑦𝑘, dihitung faktor 𝛿𝑘 (k=1, 2, …, m) yang dipakai 
untuk mendistribusikan kesalahan di unit 𝑦𝑘 ke semua unit tersembunyi yang terhubung 
langsung dengan 𝑦𝑘. 𝛿𝑘  juga dipakai untuk mengubah bobot garis yang 
menghubungkan langsung dengan unit keluaran. Dengan cara yang sama, dihitung dj di 
setiap unit di lapis tersembunyi sebagai dasar perubahan bobot semua garis yang berasal 
dari unit tersembunyi di lapis di bawahnya. Demikian seterusnya hingga faktor 𝛿 di unit 
tersembunyi yang berhubungan langsung dengan unit masukan dihitung.  
Fase III :  Perubahan Bobot 
      Setelah semua faktor 𝛿 dihitung, bobot semua garis dimodifikasi bersamaan. 
Perubahan bobot suatu garis didasarkan atas faktor 𝛿 neuron di lapisatasnya. Sebagai 
contoh, perubahan bobot garis yang menuju ke lapis keluaran didasarkan atas dasar 𝛿𝑘 
yang ada di unit keluaran. Ketiga fase tersebut diulang terus hingga kondisi penghentian 
dipenuhi. Umumnya kondisi penghentian yang sering dipakai adalah jumlah iterasi atau 
kesalahan. Iterasi akan dihentikan jika jumlah iterasi yang dilakukan sudah melebihi 
jumlah maksimum literasi yang ditetapkan, atau jika kesalahan yang terjadi sudah lebih 
kecil dari batas toleransi yang diijinkan.14 
                                                          
 14Arif Jumarwanto, Rudy Hartanto dan Dhidik Prastiyanto. 2009. “Aplikasi Jaringan Saraf 
Tiruan Backpropagation untuk memprediksi penyakit THT di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus” 





         Algoritma pelatihan untuk jaringan dengan satu layer tersembunyi (dengan fungsi 
aktivasi sigmoid biner) adalah sebagai berikut: 
Langkah 1 : inisialisasi bobot dengan bilangan nilai acak kecil 
Langkah 2: Selama kondisi berhenti salah, kerjakan langkah 3 s.d 8 
Umpan Maju (FeedForward) 
Langkah 3 : Tiap unit masukan (𝑥𝑖, i=1,...,n) menerima isyarat masukan 𝑥𝑖 dan 
diteruskan ke unit-unit tersembunyi (hidden layer) 
Langkah 4: Tiap unit tersembunyi (𝑧𝑗 , z=1,...,p) menjumlahkan bobot sinyal input  
                                          𝑧𝑖𝑛𝑗 = 𝑣𝑗𝑜 + ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑣𝑗𝑖 ,                                               (2.4)  
keterangan :  
𝑧𝑖𝑛𝑗 = masukan untuk unit tersembunyi 𝑧𝑗  
𝑣𝑗𝑜  = bias pada unit tersembunyi (hidden layer) pada 𝑗 
 𝑥𝑖     = unit input (data sudah normalisasi) 
Dengan menerapkan fungsi aktivasi sigmoid biner 




,         .   (2.5) 
 
keterangan :  
𝑧𝑗       = sinyal keluaran yang merupakan hasil aktivasi dari 𝑧𝑖𝑛𝑗  
𝑒
−𝑧𝑖𝑛𝑗   = eksponen -𝑧𝑖𝑛𝑗  
 
Langkah 5 : Hitung semua keluaran jaringan di unit 𝑦𝑘 (k= 1,2,... m) 
                                               𝑦𝑖𝑛𝑘 = 𝑤𝑘𝑜 + ∑ 𝑧𝑗
𝑝
𝑗=1 𝑤𝑘𝑗,                   (2.6) 
keterangan :  
𝑦𝑖𝑛𝑘 =  masukan untuk unit keluaran 𝑦𝑘  
𝑤𝑘𝑜  =  bias pada unit keluaran 𝑘 atau bias akhir 






                                         𝑦𝑘 = 𝑓 (𝑦𝑖𝑛𝑗) =
1
1 + 𝑒−𝑦𝑖𝑛𝑘
,                                     (2.7) 
keterangan :  
𝑦𝑘 = sinyal keluaran yang merupakan hasil aktivasi 
𝑒−𝑦𝑖𝑛𝑘  = ekps (−𝑦𝑖𝑛𝑘) 
 
 
H.  Aplikasi Backpropagation Dalam Peramalan 
Salah satu bidang dimana Backpropagation dapat diaplikasikan dengan 
baik adalah bidang peramalan (forecasting). Peramalan yang sering kita dengar 
adalah peramalan besarnya penjualan, nilai tukar valuta asing, prediksi besarnya 
aliran air sungai, dll. Sebagai contoh, dalam penjualan barang, diketahui record 
data penjualan suatu produk pada beberapa bulan/tahun terakhir. Masalahnya 
adalah memperkirakan berapa perkiraan produk yang terjual dalam bulan/tahun 
yang akan datang.   
Secara umum, masalah peramalan dapat dinyatakan sebagai berikut :  
Diketahui sejumlah data runtun waktu (time series) 𝑥1 Masalahnya adalah 
memperkirakan berapa harga 𝑥𝑛+1, 𝑥2, .... ,𝑥𝑛berdasarkan 𝑥1,𝑥2, .... ,𝑥𝑛. 
     Dengan Backpropagation, record data dipakai sebagai data pelatihan untuk 
mencari bobot yang optimal. Untuk itu kita perlu menetapkan besarnya periode 
dimana data berfluktuasi. Periode ini kita tentukan secara intuitif. Misalkan pada 
data besarnya debit air sungai dengan data bulanan, periode data dapat diambil 





  Jumlah data dalam satu periode ini dipakai sebagai jumlah masukan 
dalam backpropagation. Sebagai targetnya diambil data bulan pertama setelah 
periode berakhir. Pada data bulanan dengan periode satu tahun, maka masukan 
backpropagation yang dipakai terdiri dari 12 masukan, keluaran adalah 1 unit.  
    Bagian tersulit adalah menentukan jumlah layar (dan unitnya). Tidak ada 
teori yang dengan pasti dapat dipakai. Tapi secara praktis dicoba jaringan yang 
kecil terlebih dahulu (misal terdiri dari 1 layar tersembunyi dengan beberapa unit 
saja). Jika gagal (kesalahan tidak turun dalam epoch yang besar), maka jaringan 
diperbesar dengan menambahkan unit tersembunyi atau bahkan menambah layer 
tersembunyi.15 
  Jika ingin menggunakan fungsi aktivasi sigmoid (biner), data harus 
ditransformasikan dulu karena range keluaran fungsi aktivasi sigmoid adalah 
[0,1]. Data bisa ditransformasikan ke interval [0,1]. Tapi akan lebih baik jika 
ditransformasikan ke interval yang lebih kecil, missal pada interval [0.1, 0.9]. Ini 
mengingat fungsi sigmoid merupakan fungsi asimtotik yang nilainya tidak 
pernah mencapai 0 ataupun 1.   
  Jika a adalah data minimum dan b adalah data maksimum transformasi linier 
yang dipakai untuk mentransformasikan data ke interval  [0.1 , 0.9]  adalah: 
                    𝑥′ = 0.8(𝑥−𝑎)
𝑏−𝑎
+ 0.1,                  (2.8) 
 
keterangan : 
𝑥′= Data hasil normalisasi 
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𝑥= Data asli/data awal 
𝑎= Nilai maksimum data asli 
𝑏= Nilai minimum data asli 
Untuk mendapatkan hasil real condition maka data output harus melalui proses 
denormalisasi. Adapun Persamaan denormalisasi untuk mengembalikan data 
hasil menjadi data real adalah sebagai berikut : 
    𝑥 =
(𝑋′−0,1)(𝑎−𝑏)
0,8
.         (2.9) 
I. Maksimum Likelihood Estimasi 
 
   Untuk menentukan estimasi dengan menggunakan MLE, dilakukan dengan  
membentuk fungsi likelihood. Selanjutnya fungsi likelihood tersebut, diselesaikan 
dengan bernouli dan memperoleh logistik. 
 Di bawah fungsi sigmoid sebagai berikut: 
           𝑦 = 𝑓(𝑥𝑖) =  
1
1+𝑒−𝑥𝑖
.                                              (2.10) 
Selanjutnya, analisis turunan persial dari persamaan (2.10) di peroleh: 
                                            
𝑑𝑓(𝑥𝑖)
𝑑𝑥𝑖
 𝑦′ = 𝑒−𝑥𝑖
1
(1 + 𝑒−𝑥𝑖)2
.                                    (2.11) 
            Turunan pertama dari fungsi sigmoid menghasilkan fungsi step secara 
matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
                                          𝑦′(𝑥𝑖)  = 𝑓(𝑥𝑖) (1 − 𝑓(𝑥𝑖) ).                                          (2.12) 
Dari fungsi step tersebut memperoleh fungsi yang menghasilkan distribusi 
bernouli dimana prosesnya adalah: 






















                                                                    (2.13) 
Selanjutnya untuk membentuk fungsi likelihood dari fungsi step sigmoid : 
ℒ(𝛽0, 𝛽1, 𝑥𝑖) = ∏ 𝑓(𝑥𝑖)(1 − 𝑓(𝑥𝑖))
𝑛
𝑖=1 . 
Konsep fungsi tersebut menggunakan distribusi bernouli, 






Dengan melakukan operasi perkalian untuk setiap 𝑦𝑖= 1 dan 𝑦𝑖= 0 diperoleh: 
                    ℒ(𝛽0, 𝛽1, 𝑥𝑖) = ∏ 𝑓(𝑥𝑖)




𝑖−1,𝑦=1         (2.14) 
Selajutnya terapan persamaan logistic yaitu sebagai berikut: 
ℒ(𝛽0, 𝛽1) = ∏ 𝑓(𝑥𝑖)







ℒ(𝛽0, 𝛽1) = (𝑓(𝑥𝑖)
∑ 𝑦𝑖
𝑛




log ℒ(𝛽0, 𝛽1) = log(𝑓(𝑥𝑖)
∑ 𝑦𝑖
𝑛




Dengan melakukan operasi diatas, maka 
ℒ(𝛽0, 𝛽1) = ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
log 𝑓(𝑥𝑖) + ∑(1 − 𝑦𝑖)
𝑛
𝑖=1
log(1 − 𝑓(𝑥𝑖)) 
       =  ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
log 𝑓(𝑥𝑖) + ∑ log(1 −
𝑛
𝑖=1








= ∑ log 1 −
𝑛
𝑖=1
𝑓(𝑥𝑖) + ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
log(𝑓(𝑥𝑖) − (1 − 𝑓(𝑥𝑖)) 
ℒ(𝛽0, 𝛽1) = ∑ log  (1 −
𝑛
𝑖=1






.     (2.15) 
Diketahui bahwa  log 𝑓(𝑥𝑖)
′ =  𝛽0 + 𝛽𝑥𝑖   Selanjutnya didistribusikan ke persamaan 
(2.14), maka diperoleh : 
log 𝑓(𝑥𝑖)
′ = ∑ log ( 1 −
𝑛
𝑖=1
𝑓(𝑥𝑖)) + ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
(𝛽0 + 𝛽𝑥𝑖) 
               =  ∑ log(1 − 𝛽0 +
𝑛
𝑖=1




               = ∑ log((1 − 𝛽0) +
𝑛
𝑖=1




             = ∑ log( 𝛽0
  ∗ +𝑛𝑖=1  𝛽𝑥𝑖) + ∑ 𝑦𝑖( 𝛽0 +  𝛽𝑥𝑖)
𝑛
𝑖=1   
             = ∑ 𝑒𝛽0
  ∗+𝛽𝑥𝑖𝑛
𝑖=1 + ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 (𝛽0 + 𝛽𝑥𝑖). 
        Berdasarkan persamaan (2.11) dengan menemukan maksimu likelihood, 
selanjutnya membedakan log likelihood parameter,  









+  ∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1
                 













J. Perhitungan Error  
 Perhitungan error bertujuan untuk pengukuran akurasi jaringan dalam 
mengenalipola yang diberikan. Ada tiga macam perhitungan error yang sering 
digunakan, yaituMean Square Error (MSE), Mean Absolute Error (MAE) dan Mean 
AbsolutePercentage Error (MAPE). 
MSE merupakan error rata–rata kuadrat dari selisih antara output jaringan 
dengan output target. Tujuan utama adalah memperoleh nilai error sekecil-kecilnya 
dengan secara iterative mengganti nilai bobot yang terhubung pada semua neuron 
pada jaringan. Untuk mengetahui seberapa banyak bobot yang diganti, setiap iterasi 
memerlukan perhitungan error yang berasosiasi dengan setiap neuron pada output 








Diketahui:  𝑒 = 𝑦𝑖 − ?̂?𝑖 
Keterangan: 
𝑦𝑖 = Data Awal 
?̂?𝑖 = Data Akhir 
𝑛 = Jumlah data 












K. Peramalan (Forecasting) 
 Peramalan (forecasting) merupakan alat bantu yang penting dalam 
perencanaan yang efektif dan efisien khususnya dalam bidang ekonomi. Dalam 
organisasi moderen mengetahui keadaan yang akan datang tidak saja penting untuk 
melihat yang baik atau buruk tetapi juga bertujuan untuk melakukan persiapan 
peramalan. Peramalan adalah prediksi, proyeksi atau estimasi tingkat kejadian yang 
tidak pasti dimasa yang akan datang. Ketepatan secara mutlak dalam memprediksi 
peristiwa dan tingkat kegiatan yangakan datang adalah tidak mungkin dicapai, 
olehkarena itu ketika perusahaan tidak dapat melihat kejadian yang akan datang 
secara pasti, diperlukan waktu dan tenaga yang besar agar mereka dapat memiliki 
kekuatan untuk menarik kesimpulan terhadap kejadian yang akan datang.Situasi 
peramalan sangat beragam dalam horizon waktu peramalan, faktor yang menentukan 
hasil sebenarnya, tipe pola dan berbagai aspek lainnya.Untuk menghadapi 
penggunaan yang luas seperti itu, beberapa teknik telahdikembangkan.  Peramalan 
pada umumya dapat dibedakan dari berbagai segi 
tergantung dalam cara melihatnya.Dilihat dari jangka waktu ramalan yang disusun, 
peramalan dapat dibedakan atasdua macam, yaitu: 
1. Peramalan jangka panjang, yaitu peramalan yang dilakukan untuk penyusunan 
hasil ramalan yang jangka waktunya lebih dari satu setengah tahun atau tiga 






2. Peramalan jangka pendek, yaitu peramalan yang dilakukan untuk penyusunan 
hasil ramalan yang dilakukan kurang dari satu setengah tahun atau tiga 
semester. 
 Apabila dilihat dari sifat penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: 
1. Peramalan subjektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas perasaan atau 
intuisi dari orang yang menyusunnya. Dalam hal ini pandangan atau 
ketajaman pikiran orang yang menyusunnya sangat menentukan baik tidaknya hasil 
peramalan. 
2. Peramalan objektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data yang relevan pada 
masa lalu dengan menggunakan teknik-teknik dan metode-metode dalam 
penganalisaan data tersebut. 
 Dilihat dari sifat ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat 
dibedakan atas dua macam, yaitu: 
1. Peramalan kualitatif atau teknologis, yaitu peramalan yang didasarkan atas 
data kualitatif masa lalu. Hasil peramalan yang ada tergantung pada orang 
yang menyusunnya, karena peramalan tersebut sangat ditentukan oleh 
pemikiran yang bersifat intuisi, judgement (pendapat) dan pengetahuan serta 
pengalaman dari penyusunnya. 
2. Peramalan kuantitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif pada 
masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat tergantung pada metode yang digunakan 
dalam peramalan tersebut. Metode yang baik adalah metode yang memberikan nilai-





 Peramalan kuantitatif hanya dapat digunakan apabila terdapat tiga kondisi 
sebagai berikut:   
1. Informasi tentang keadaan masa lalu.  
2. Informasi tersebut dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data numerik. 
3. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus 
      berkelanjutan pada masa yang akan datang. 
L. Karakteristik Peramalan Yang Baik 
         Karakteristik dari peramalan yang baik harus memenuhi beberapa kriteria 
yaitu dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Ketelitian/ Keakuratan 
        Tujuan utama peramalan adalah menghasilkan prediksi yang akurat. 
Peramalan yang terlalu rendah mengakibatkan kekurangan persediaan 
(inventory). Peramalan yang terlalu tinggi akan menyebabkan inventory yang 
berlebihan dan biaya operasi tambahan. 
2. Biaya 
        Biaya untuk mengembangkan model peramalan dan melakukan 
peramalanakan menjadi signifikan jika jumlah produk dan data lainnya 
semakin besar. Mengusahakan melakukan peramalan jangan sampai 
menimbulkan ongkos yang terlalu besar ataupun terlalu kecil. Keakuratan 
peramalan dapat ditingkatkan dengan mengembangkan model lebih komplek 
dengan konsekuensi biaya menjadi lebih mahal. Jadi ada nilai tukar antara 






3. Responsif  
         Ramalan harus stabil dan tidak terpengaruhi oleh fluktuasi demand. 
4. Sederhana 
   Keuntungan utama menggunakan peramalan yang sederhana yaitu 
kemudahan untuk melakukan peramalan. Jika kesulitan terjadi pada metode 
sederhana, diagnosa dilakukan lebih mudah. Secara umum, lebih baik 
menggunakan metode paling sederhana yang sesuai dengan kebutuhan 
peramalan.16 
M. Penjualan (Marketing) 
           Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 
rencana- rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan 
keinginan pembeli guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba 
Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari perusahaan 
dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk 
mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang 
dihasilkan. penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda. Dari penjelasan 
tersebut dalam memindahkan atau mentransfer barang dan jasa diperlukan orang-
orang yang bekerja di bidang penjualan seperti pelaksanaan dagang, agen, wakil 
pelayanan, dan wakil pemasaran.17 
                                                          
16Makridakis,DKK. “Metode dan Aplikasi Peramalan”. Terjemahan Hari Suminto.(Jakarta: 
Binarupa Aksara). Spyros., Syeven C Wheelwright., dan Victor E. McGEE. 1999. 
 






Penjualan jika diidentifikasi dari Perusahaannya dibedakan menjadi beberapa 
jenis yaitu : 
a. Penjualan langsung yaitu penjualan dengan mengambil barang dari supplier dan 
langsung dikirim ke customer. 
b. Penjualan stok gudang yaitu penjualan barang dari stok yang telah tersedia di 
gudang.18 
N. Ayat yang Relevan 
       Di dalam Al-Quran juga dibahas mengenai tentang penjualan yaitu pada QS 
Al-Baqarah (2: 188) : 
ۡ
َ



















ِۡلَٰ َو  م
َ







 “Dan jangalah kamu memakan harta kamu diantara kamu dengan jalan yang 
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebagian dari harta orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui”19 
Maksud dari ayat di atas adalah secara umum agama Islam bukan halnya 
melarang untuk memakan uang ribha atau pun mendukan Tuhan tapi juga Islam 
mengajarkan agar kita tak memakan harta yang berasal dari perbuatan bathil 
misalnya proses jual beli yang tak adil contohnya pembeli mau membeli dengan 
harga semurah mungkin dan penjual mau menjual sejauh mungkin, tapi 
sebaiknya proses jual beli seharusnya saling menguntung kedua pihak. Ayat 
                                                          
18Tri Wahyuni Ersa”Standar Akutansi Keuangan”(Jakarta:Salemba Empat)2014.h.89 
19 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.1, 






diatas juga menjelaskan bahwa sebagian dari harta yang dimiliki merupakan hak 
orang miskin dan sebagainya, karena harta memiliki fungsi sosial. Kemudian 
Islam mengajarkan supaya tidak memberikan sesuatu kepada seseorang yang 
dapat memberi putusan (hakim) sehingga dapat merugikan orang lain.20 
Adapun ayat yang lain yang membahas tentang peramalan yaitu pada QS 
Yusuf (12:46-49) : 
ُۡفُسُويۡۡ اَه ُّي
َ
أٱُۡقي ِ  د ِ  صلۡۡٞفاَجِعۡ ٌع بَسۡ انُه
ُلُك
 











 ضُۡخٍۡتََٰلُبنُۢسِۡع بََسوٱِۡساالنَۡۡنوُمَل  عَيۡ  مُهالَعَل
٤٦َۡۡلَاقَۡۡحۡاَمَفۡاٗب
َ




















ِلإ٤٨ۡۡامُثۡۡ ُثاَغُيۡ ِهِيفۡ ٞمَعَۡ َِكلَٰ َذۡ ِد  عَبۡ ۢنِمۡ ِتِ
 
َأيٱۡالنُۡساۡ
َۡنو ُِصِ عَيِۡهِيفَو٤٩ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ  
Terjemahannya : 
“(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang 
yang amat benar, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan 
tujuh bulir-bulir yang hijau dan tujuh lainnya yang kering semoga, aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya". (12: 46). Yusuf berkata: 
"Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu 
makan. (12: 47). Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat 
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. (12: 48). 
                                                          
20Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.1, (Jakarta: 






Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan 
(dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur”21 
Maksud dari ayat diatas adalah, Nabi Yusuf as. Diberikan sebuah mukjizat 
yaitu dapat menakwilkan mimpi. Pada suatu saat Sang Raja bermimpi tentang 7 
ekor sapi betina yang gemuk, dimakan oleh 7 sapi betina yang kurus, dan 7 biji 
gandum yang hijan serta 7 biji gandung yang kering. Nabi Yusuf as, 
menafsirkan mimpi raja yaitu dengan menyampaikan agar seluruh masyarakat 
mesir pada waktu itu supaya terus menerus bercocok tanam sebaiamana 
biasanya dengan memperhatikan keadaan cuaca, jenis tanamana yang ditanam 
dan lain-lain. Kemudian setelah 7 tahun tersebut, aka ada masa 7 tahun yang 
amat sulit, akibatnya peceklik di seluruh negeri yang dimaknai dengan 7 bulir 
gandung yang kering. 
Lebih jauh lagi Nabi Yusuf as melanjutkan setelah peceklik itu akan dating 
tahun yang amat sejahtra dan manusis diberikan hujan yang cukup yang ditandai 
antara lain mereka akan terus menerus memanen sekian banyak hal seperti buah, 
memeras susu binatang dan sebagainya. Redaksi penjelasan Nabi Yusuf as 
bukan redaksi perintah melainkan redaksi berita. Mimpi tersebut merupakan 
isyarat untuk raja agar mengambil langkah-langkah untuk mempersiapkan 
segala kemungkinan yang terjadi. Maka hubungan ayat ini dengan peramalan 
adalah bagaimana sebenarnya fungsi dari peramalan atau forecasting itu tak lain 
yaitu untuk memprediksi kejadian pada masa yang akan datang sehingga dapat 
                                                          
 21Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.6, (Jakarta: 

































                                                          
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol.6, 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan  di PT Hadji Kalla Cabang Sengkang, pada tanggal 1 
Oktober 2016  sampai dengan  30 Oktober 2016  
B. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terapan atau 
applied research. 
C.  Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 
dari data penjualan mobil pada PT Hadji Kalla Sengkang.  
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumentasi yang 
berupa dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam 
penelitian. 
E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
 Variabel respon yang digunakan dalam penelitian ini dalah variabel penjualan 
mobil (𝑋) sebagai nilai inputan, Unit Output merupakan solusi dari unit Input (𝑌) dan 
Unit tersembunyi (Hidden Layer ) adalah merupakan lapisan yang tidak terkoneksi 
secara langsung dengan lapisan input atau output, memperluas kemampuan jaringan 
saraf tiruan (𝑍). Adapun Defini Operasional Variabel yang digunakan pada penelitian 







prediksi penjualan berdasarkan data penjualan mobil yang ada, dan 𝑍 adalah output 
jarigan di layer. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
        Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik 
pengumpulan dokumentasi di perusahaan yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan 
dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian 
G.Teknik Analisis Data 
Adapun Teknik Analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data penjualan Mobil maupun data target penjualan. 
2. Mendefinisikan Input dan Target 
3. Menormalisasikan data ke bentuk sigmoid biner 
4. Membagi data menjadi 2 kelompok, yaitu data untuk proses pelatihan pada   
Artificial Neural Network dan data pengujian. 
5. Memasukkan data input untuk proses pelatihan 
6. Memulai proses pembelajaran prediksi dengan metode Artificial Neural Network 
dengan langkah sebagai berikut: 
 a. ANN melatih dengan cara inisialisasi bobot awal. 
 b. Menentukan fungsi aktivasi , karena pada skripsi ini hanya menampilkan dua      
 keputusan maka fungsi aktivasi yang digunakan pada layar tersembunyi dan 
 layar output adalah fungsi aktivasi sigmoid biner. Yang dirumuskan sebagai 
 berikut: 
i. Tiap unit tersembunyi (𝑧𝑗, z=1,...,p) menjumlahkan bobot sinyal input  
    𝑧𝑖𝑛𝑗 = 𝑣𝑗𝑜 + ∑ 𝑥𝑖
𝑛





ii. Dengan menerapkan fungsi aktivasi sigmoid biner didapatkan keluaran pada 
layar tersembunyi z 




..   (3.2) 
iii. Hitung semua keluaran jaringan di unit 𝑦𝑘   (k= 1,2,... m) 
   𝑦𝑖𝑛𝑘 = 𝑤𝑘𝑜 + ∑ 𝑧𝑖
𝑝
𝑗=1 𝑤𝑘𝑗.   (3.3) 
iv. Dengan menerapkan fungsi aktivasi sigmoid biner didapatkan keluaran pada 
output y 








.   (3.4) 
 c. Menggunakan metode backpropagation sebagai pelatihan arah maju atau sebagai 
pelatihan arah mundur sampai tingkat kesalahan dan jumlah iterasi  sebesar 1000 
dan target error sebesar 0.001. 
  d.   Membuat variasi learning rate dan neuron hidden layer lalu memilih yang memiliki  
           MSE yang optimal 
 e. Menghitung MSE terkecil untuk dipilih sebagai  arsitektur jaringan yang  
akan digunakan dengan rumus MSE 
   f. Mendapatkan Arsitektur Jaringannya. 
   g. Pengujian data Setelah data sudah disiapkan, langkah selanjutnya adalah  
             melakukan proses pengujian, lalu didapatkan hasil peramalan penjualan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penjualan mobil di PT Hadji 
Kalla Cabang Sengkang Kab. Wajo (tahun 2011 sampai dengan 2016) yaitu tepatnya 6 tahun 
terakhir. Sebelum melakukan analisis data dan pembahasan lebih lanjut terhadap data 
penelitian, terlebih dahulu berikut diberikan penjelasannya. 
a. Profil Data 
Data yang diambil dari PT Hadji Kalla Sengkang merupakan data Penjualan 
Mobil 6 tahun terakhir yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Data Penjualan Mobil 2011 Sampai dengan 2016 
Bulan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 28 31 45 42 22 53 
Februari 41 57 66 31 17 48 
Maret 54 60 88 66 47 58 
April 32 38 61 57 41 50 
Mei 29 35 59 40 49 51 
Juni 26 55 71 49 43 43 
Juli 37 43 101 50 39 40 
Agustus 36 39 59 76 40 60 
September 35 50 73 83 81 60 
Oktober 50 56 77 56 82 60 
November 39 48 67 74 92 55 
Desember 46 88 90 67 83 65 
Total 453 600 857 691 636 643 
Rata-Rata 37.75 37.75 71.46 57.58 53 53.83 
Variansi 77.113 232.545 244.810 255.174 633.090 56.628 
Std. Deviasi 8.781 15.249 15.646 15.974 25.161 7.525 







 Pada Tabel 4.1 merupakan data realisasi penjualan mobil pada tiap bulannya 
dimulai dari tahun 2011-2016 dan ringkasan statistiknya. Jika dilihat dari nilai 
standar deviasi dan variansinya data penjualan tahun 2015 memiliki nilai standar 
deviasi dan variansi yang tinggi yang artinya datanya beragam jika dibandingkan 
dengan data penjualan pertahun lainnya. Rata-rata penjualan paling besar yaitu 
terjadi pada Tahun 2013 dengan jumlah penjualan mencapai 857 unit dan rata-rata 
71.46.  Adapun data maksimum yang ada pada Tabel 4.1 yaitu pada pada bulan juli 
2013 sebanyak 101 unit dan data minimum pada februari 2015 sebanyak 17. 
Tabel 4.2 Data Target Penjualan Mobil PT. Hadji Kalla Sengkang 2017 
  
 Pada tabel 4.2 merupakan data target penjualan mobil yang dikeluarkan oleh 
perusahaan pusat untuk PT. Hadji Kalla Sengkang. Data target diatas merupakan data 
target untuk seluruh cabang yang ada di Sulwesi Selatan dan tentunya sifatnya tidak 
spesifik, melainkan bersifat general. Adapun Total yang harus dicapai pada Tahun 
2017 adalah sebanyak 775 unit dengan rata-rata yaitu 52.08.  
b.Peramalan dengan Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan   (Backpropogation) 
 
    1. Mendefinisikan Input dan Target 
         Berdasarkan data yang ada pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 maka pada 
Metode  jaringan syaraf  tiruan  backpropogation ini digunakan  fungsi  aktivasi  
sigmoid biner di mana fungsi ini bernilai antara  0 s.d 1 sehingga  ditransformasi 
datanya dalam range 0.1 sampai 0.9. Dengan menentukan nilai maksimum dan 
Bulan 
(2017) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
Data 
Target 





nilai minimum data asli lalu digunakan persamaan  untuk normalisasi data yang 
merujuk pada persamaan (2.8) di Bab sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
𝑋′ =
0,8 (𝑋 − 𝑏)
(𝑎 − 𝑏)
+ 0,1. 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 0.2905 0.3190 0.4524 0.4238 0.2333 0.5286 
Februari 0.4143 0.5667 0.6524 0.3190 0.1857 0.4810 
Maret 0.5381 0.5952 0.8619 0.6524 0.4714 0.5762 
April 0.3286 0.3857 0.6048 0.5667 0.4143 0.5000 
Mei 0.3000 0.3571 0.5857 0.4048 0.4905 0.5095 
Juni 0.2714 0.5476 0.7000 0.4905 0.4333 0.4333 
Juli 0.3762 0.4333 0.9857 0.5000 0.3952 0.4048 
Agustus 0.3667 0.3952 0.5857 0.7476 0.4048 0.5952 
September 0.3571 0.5000 0.7190 0.8143 0.7952 0.5952 
Oktober 0.5000 0.5571 0.7571 0.5571 0.8048 0.5952 
November 0.3952 0.4810 0.6619 0.7286 0.9000 0.5476 
Desember 0.4619 0.8619 0.8810 0.6619 0.8143 0.6429 
 
  Tabel 4.4 Data Target Penjualan Mobil PT. Hadji Kalla Sengkang 2017 
 
Bulan (2017) Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Data Target 0.4524 0.4402 0.5782 0.4402 0.5322 0.4862 
Bulan (2017) Jul Agu Sep Okt Nov Des 








 Dari data yang ada pada Tabel 4.3 dan 4.4 merupakan hasil dari proses untuk 
Normalisasi data dengan merujuk dari Tabel 4.1 dan 4.2 yang merupakan tabel 
penjualan mobil PT. Hadji Kalla Sengkang Tahun 2011 sampai 2016 dan data target 
penjualan pada PT. Hadji Kalla Sengkang Kab. Wajo tahun 2017. Data hasil 
normalisasi inilah yang akan diolah dan dianalisis. 
2. Perancangan  Arsitektur Artificial Neural Network 
 Metode Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan untuk meramalkan penjualan 
mobil pada PT. Hadji Kalla Sengkang adalah Jaringan Syaraf Tiruan 
Backpropagation. Metode jaringan syaraf tiruan ini memiliki beberapa lapisan, 
yaitu lapisan masukan, lapisan keluaran  dan beberapa lapisan tersembunyi. 
Setelah melalui proses training dengan beberapa variasi, didapatkan hasil dengan 
nilai MSE terendah dengan merujuk pada persamaan (2.15) yang ada pada BAB 
sebelumnya. 
    Untuk dapat memudahkan dalam mendapatkan hasil yang optimal, maka 
digunakan bantuan program Matlab untuk mencari Variasi Arsitektur jaringan 
yang cocok, maka didapatkan hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.5 Analisis Hasil Variasi Arsitektur Jaringan 
No.  Α 
banyaknya neuron                    Hasil 
hidden layer Epoch MSE 
1 0.05 10 1000 0.0772 
2 0.05 50 1000 0.0012 
3 0.05 100 1000 0.0089 
4 0.1 10 1000 0.0284 
5 0.1 50 1000 9.9955 






 Dari hasil analisis yang ditampilkan  pada Tabel 4.5 menunjukkan variasi 
nilai  dan hasil training pada setiap iterasi. Untuk mendapatkan Nilai MSE terendah 
dilakukan percobaan sebanyak 10 kali iterasi dan dapat dilihat bahwa Nilai MSE 
terendah pada iterasi ke-2 dengan nilai 0.0012 ,  nilai learning rate sebesar 0.05 dan 
jumlah hidden layer sebanyak 50. Adapun data input yaitu semua data penjualan 
mobil Tahun 2011 sampai 2016, sedangkan hidden layer atau lapisan 
tersembunyinya sebanyak 50 dan akan menghasilkan hasil output yang merupakan 
hasil dari peramalan penjualan mobil. 
 Setelah dilakukan proses training maka didapatkan model jaringan yang tepat 
dengan nilai MSE terendeh sebesar 0.0012 dengan model 12 input, 50 neuron hidden 
layer dan 1 output. Adapun Rancangan Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang sesuai 








banyaknya neuron Hasil 
hidden layer Epoch MSE 
7 0.2 10 1000 0.0130 
8 0.2 50 1000 9.9528 
9 0.5 10 1000 0.0016 






Gambar 4.1 Rancangan Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan 
 
 Untuk data uji pertama, hitungan keluaran unit tersembunyi (𝑧𝑗) yang 
merujuk pada Persamaan (2.4) yaitu sebagai berikut : 
                                         𝑧𝑖𝑛𝑗 = 𝑣𝑗𝑜 + ∑ 𝑥𝑖
12
𝑖=1 𝑣𝑗𝑖.    (4.1) 
Berdasarkan dengan hasil simulasi komputer diperoleh sebagai berikut : 
𝑧𝑖𝑛1  = -6.2656 
⋮ 






 Lalu menerapkan fungsi aktivasi sigmoid biner yang merujuk pada 
Persamaan (2.5) yaitu sebagai berikut : 




.    (4.2) 
 Berdasarkan dengan hasil perhitungan dari Persamaan (4.1) dengan bantuan 
simulasi komputer diperoleh sebagai berikut : 





           𝑧50 = 
1
1+𝑒3.76956255
 = 0.9774 
 Selanjutnya menghitung semua keluaran jaringan di unit 𝑦𝑘   (k= 1,2,... m) yang 
merujuk pada Persamaan (2.6) sebagai berikut : 
                           𝑦𝑖𝑛𝑘 = 𝑤𝑘𝑜 + ∑ 𝑧𝑗
𝑝
𝑗=1 𝑤𝑘𝑗.   (4.3) 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari Persamaan (4.2) dan Penentuan nilai 𝑤𝑘𝑜 
dan 𝑤𝑘𝑗 pada program Matlab maka didapatkan hasil keluaran sebagai berikut:  
            𝑦𝑖𝑛2  = 1.2257 + 𝑧1 (-1.0974) +𝑧2 (0.4306) + 𝑧3(-1.0777) + …  + 𝑧50 (1.2457) 
           𝑦𝑖𝑛2  =   -0.1702  
 Karena bentuk keluarannya harus berupa nilai range antara 0.1 sampai 0.9 
maka diterapkan fungsi aktivasi sigmoid biner  didapatkan keluaran pada data uji 1 
yang merujuk pada Persamaan (2.7) : 
 









Berdasarkan hasil perhitungan pada Persamaan (4.3) maka didapatkan hasil keluaran 





 =  0.4575 
          Dengan bantuan simulasi komputer maka didapatkanlah hasil peramalan 
penjualan mobil pada PT. Hadji Kalla Sengkang pada tahun 2017. Adapun hasil 
peramalan penjualan mobil PT. Hadji Kalla Sengkang pada tahun 2017 sesuai 
dengan tabel berikut  
a. Output 




   
             Dari hasil 
analisis yang 
ditampilkan pada Tabel 4.6 menunjukkan  nilai dari  output yang didapatkan dari 
hasil pelatihan dan pelatihan berdasarkan variasi  learning rate, jumlah, hidden 
layer dan nilai hidden layer.   
b. Hasil Prediksi 
        Hasil prediksi yang didapatkan dalam metode jaringan syaraf tiruan 
backpropogation berupa hasil yang tak berupa desimal Karena data yang diinput 
juga merupakan data Penjualan Mobil yang telah dinormalisasi dengan. Untuk 
mendapatkan hasil real condition maka hasil output didernomalisasi dalam 
Bulan 
(2017) 





0.4575 0.6316 0.4696 0.5060 0.4703 
Bulan 
(2017) 
Jul Agu Sep Okt Nov Des 
 
Output 





peramalan penjualan mobil di PT. Hadji Kalla Sengkang. Sehingga mendapatkan 
hasil prediksi Penjualan Mobil pada Tahun  2017 yaitu sebagai berikut :  
 




Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
Prediksi 
Penjualan 
46 47 61 48 51 48 46 46 58 53 47 58 
 
        Dari hasil denormalisasi yang ditampilkan pada Tabel 4.7 berkaitan 
dengan tabel 4.6 sebelumnya yang merupakan hasil denormaliasasi dari Tabel 4.6 
yang berbentuk desimal sehingga didapatkan hasil prediksi penjualan Mobil pada 
Tahun 2017 dengan menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan 
Backpropogation. Berdasarkan tabel diatas diapat dilihat bahwa prediksi 
penjualan tertinggi ada pada bulan maret sebesar 61 unit dan prediksi penjualan 
terendah terdapat pada bulan Januari, Juli dan Agustus sebanyak 46 unit 
B. Pembahasan 
     Dari data penjualan mobil dari Tahun 2011 sampai dengan 2016 dan data 
Target Penjualan Mobil Tahun 2017 yang terdapat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 
Dengan data yang ada pada Tabel 4.1 dan 4.2 maka pada Metode  jaringan syaraf  
tiruan  backpropogation ini digunakan  fungsi  aktivasi  sigmoid biner di mana 
fungsi ini bernilai antara  0 s.d 1 sehingga  ditransformasi datanya dalam range 0.1 
sampai 0.9. Dengan menentukan nilai maksimum dan nilai minimum data asli lalu 
digunakan persamaan  untuk normalisasi Sehingga didapatkan data input dan data 






    Dari data yang input yang ada pada Tabel 4.3 dan data target pada Tabel 4.4  
diperoleh analisis adalah sebagai  berikut : 
Jumlah Iterasi maksimum dan target error sama, yaitu: 
     Jumlah literasi (epoch)  : 1000 
 Dalam artian jumlah literasi atau ujian 
maksimum atau mendekati 1000 kali 
dan  
 
      Target error harus mendekati 0.001 ataupun sama. Dengan bantuan 
simulasi komputer pada program Matlab didapatkan variasi yang cocok sesuai 
dengan Tabel 4.5 Dari hasil analisis yang ada pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 
arsitektur jaringan yang paling optimal dalam proses prediksi penjualan mobil 
pada PT. Hadji Kalla Sengkang  adalah didapatkan bahwa arsitektur jaringan yang 
paling optimal dalam proses prediksi penjualan mobil adalah sebagai berikut: 
Learning rate    :  0.05 
    Banyaknya neuron hidden layer             : 50 
    Jumlah Literasi (epoch)              : 1000 
Target error              : 0.001 
       Diperoleh tingkat akurasi sistem sebesar 85 % dengan MSE sebesar 
0.0012 yang merupakan nilai MSE terendah diantara beberapa uji dengan learning 
rate dan jumlah hidden layer yang beragam dan berbeda-beda. 
     Setelah dilakukan proses training didapatkan model jaringan dengan 50 
neuron hidden layer dan 1 output, dengan demikian Perhitungan manual untuk 





mendapatkan hasil peramalan penjualan mobil pada PT. Hadji Kalla Sengkang 
sangat tidak memungkinkan. Maka pada perhitungan ini digunakan bantuan simulasi 
computer dengan aplikasi Matlab. Maka didapatkan hasil Peramalan bulan 1-12 
sesuai pada Tabel 4.6 
 Hasil prediksi yang didapatkan dalam metode jaringan syaraf tiruan 
backpropogation yang terdapat pada Tabel 4.6 berupa hasil yang tak berupa desimal 
Karena data yang diinput juga merupakan data Penjualan Mobil yang telah 
dinormalisasi. Untuk mendapatkan hasil yang berupa real condition maka harus  
didernomalisasi sesuai  persamaan (2.9)  
 Sehingga melalui proses pelatihan, pengujian dan digunakan persamaan 
diatas maka diperoleh nilai asli untuk peramalan Penjualan Mobil pada PT. Hadji 
Kalla Sengkang dan dibandingkan dengan data target yaitu sebagai berikut : 




Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
Prediksi 
Penjualan 
46 47 61 48 51 48 46 46 58 53 47 58 
Data 
Target 
45 45 60 45 55 50 45 50 55 60 50 65 
 
  Hasil peramalan Penjualan mobil pada PT Hadji Kalla Sengkang yang 
ditampilkan pada Tabel 4.8 dilihat bahwa prediksi penjualan tertinggi ada pada bulan 
maret sebesar 61 unit dan prediksi penjualan terendah terdapat pada bulan Januari, 





 Adapun kurva perbandingan antara hasil prediksi penjualan mobil pada PT. 
Hadji Kalla Sengkang Tahun 2017 dengan data Target yang telah ditetapkan oleh 
pihak kantor untuk penjualan 2017 di PT. Hadji Kalla Sengkang adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2 Plot Perbandingan Output dan Target 
 
          Sesuai dengan Gambar 4.1 perbandingan antara prediksi Penjualan mobil 
PT. Hadji Kalla Sengkang tahun 2017 dengan data Target Penjualan tahun 2017 
tidak menampilkan perbedaan yang signifikan. Pada bulan Januari, Maret, Juli, 
dan September jika dilihat dari hasilnya itu penjualan pada Tahun 2017 akan 
melewati target dan pada bulan Februari, April, Mei, Agustus, Oktober, November 
dan Desember Prediksi penjualan Mobil tidak akan mencapai target. Tapi 
perbedaan antara prediksi dan data target pada Penjualan Mobil di PT. Hadji Kalla 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan   
 Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan  
dalam memprediksi penjualan mobil pada PT. Hadji Kalla Sengkang Kab. Wajo 
dapat ditarik kesimpulan adalah Setelah dilakukan percobaan variasi learning rate  
didapatkan bahwa variasi yang paling akurat dengan tingkat akurasi yaitu 85 % 
adalah dengan jumlah hidden layer sebanyak 50 dan dengan leaning rate yaitu 0.05, 
jumlah literasi sebanyak 1000 dan nilai Mean Squared Error (MSE) terendah 
dibanding variasi lain sebesar 0.0012. Dengan menggunakan variasi tersebut adapun 
hasil prediksi untuk Penjualan Mobil di PT. Hadji Kalla Sengkang pada tahun 2017 
yaitu pada bulan Januari sebanyak 46 unit, bulan Februari sebanyak 47 unit, Maret 
sebanyak 61 unit, April sebanyak 48 unit, Mei sebanyak 51 unit, Juni sebanyak 48 
unit, Juli sebanyak 48 unit, Agustus sebanyak 46 unit, September sebanyak 58 unit, 
Oktober sebanyak 53 unit, November sebanyak 47 unit, dan Desember sebanyak 58 
unit. Jika dibandingkan dengan data Target Penjualan yang sudah disediakan ternyata 
tidak mengalami perbedaan yang begitu signifikan. 
B. Saran  
 Saran yang dapat ditulis untuk penelitian Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan   
sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan adanya variabel input yang lebih rinci 







mungkin masih banyak faktor yang berhubungan dengan penjualan sehingga hasil 
yang didapatkan juga memuaskan. 
2. Perlunya penelitian di bidang jaringan syaraf tiruan terkait yang bisa divariasikan 
dengan metode yang lain. Agar kekurangan yang ada di jaringan syaraf tiruan bisa 
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Lampiran 3  
1. Data Input  
Bulan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 28 31 45 42 22 53 
Februari 41 57 66 31 17 48 
Maret 54 60 88 66 47 58 
April 32 38 61 57 41 50 
Mei 29 35 59 40 49 51 
Juni 26 55 71 49 43 43 
Juli 37 43 101 50 39 40 
Agustus 36 39 59 76 40 60 
September 35 50 73 83 81 60 
Oktober 50 56 77 56 82 60 
November 39 48 67 74 92 55 
Desember 46 88 90 67 83 65 
Total 453 600 857 691 636 643 
Rata-Rata 37.75 37.75 71.46 57.58 53 53.83 
Variansi 77.113 232.545 244.810 255.174 633.090 56.628 
Std. Deviasi 8.781 15.249 15.646 15.974 25.161 7.525 
 










Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
Data 
Target 






1. Data Input Hasil Transformasi 
 
2. Data Target 
Bulan (2017) Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Data Target 0.4524 0.4402 0.5782 0.4402 0.5322 0.4862 
Bulan (2017) Jul Agu Sep Okt Nov Des 

















No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 0.2905 0.4143 0.5381 0.3286 0.3 0.2714 0.3762 0.3667 0.3571 0.5 0.3952 0.4619 
2 0.319 0.5667 0.5952 0.3857 0.3571 0.5476 0.4333 0.3952 0.5 0.5571 0.481 0.8619 
3 0.4524 0.6524 0.8619 0.6048 0.5857 0.7 0.9857 0.5857 0.719 0.7571 0.6619 0.881 
4 0.4238 0.319 0.6524 0.5667 0.4048 0.4905 0.5 0.7476 0.8143 0.5571 0.7286 0.6619 
5 0.2333 0.1857 0.4714 0.4143 0.4905 0.4333 0.3952 0.4048 0.7952 0.8048 0.9 0.8143 
































































































































































































































[output,Pf,Af,error,MSE] = sim(net,input,[],[],target) 
 
